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ABSTRACT

The objectives of research were: 1) to describe the pedagogic competency of
civic education’s teacher in building democratic intelligence among the 8th Graders of
SMP Negeri 1 Kebakkramat, 2) to explain the factors supporting and inhibiting the
Civic Education teacher in building democratic intelligence, and 3) to find out the
effect of Civic Education teacher’s pedagogic competency in building democratic
intelligence of the 8th Graders of SMP Negeri 1 Kebakkramat. This research employed
a qualitative research. Considering the result of research, the following conclusions
could be drawn. 1) Civic Education teacher’s pedagogic competency in building
democratic intelligence was implemented through teaching-learning activity inside
and outside classroom. Teacher’s pedagogic competency included understanding on
students, designing the learning, implementing the learning, evaluating the learning
and developing the students’ potency. 2) The factors supporting Civic Education
teacher’s pedagogic competency included school mission, learning time allocation,
activity implemented by school, complete learning facility, teacher’s pedagogic
competency, and student ability. Meanwhile, the inhibiting factors included: a)
internal factors: students were still crowded in learning time and teacher sometimes
focused only on transfer of knowledge, b) external factor: family environment and
peer’s effect. 4) The effect of Civic Education teacher’s competency included: a)
tolerance, respect and appreciating diversity, b) questioning and expressing opinion
bravely, c) maintaining togetherness, and d) participating actively.
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A. PENDAHULUANUndang-Undang Republik IndonesiaNomor 20 Tahun 2003, tentang SistemPendidikan Nasional bahwa,“Pendidikan adalah usaha sadar danterencana untuk mewujudkan suasanabelajar dan proses pembelajaran agarpeserta didik secara aktifmengembangkan potensi dirinya untukmemiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia setraketrampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa dan negara (pasal 1butir 1). Lebih lanjut dikemukakanbahwa:Pendidikan Nasional berfungsimengembangkan kemampuan danmembentuk watak serta peradabanbangsa yang bermartabat dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnyapotensi peserta didik agar menjadimanusia yang beriman dan bertaqwakepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhakmulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri danmenjadi warga negara yang demokratisserta bertanggungjawab. (pasal 3)Kedua bunyi pasal di atas sesuaidengan salah satu tujuan negaraIndonesia yang tercantum dalampembukaan Undang-Undang DasarNegara Republik Indonesia tahun 1945yakni mencerdaskan kehidupan bangsa.Namun demikian, perlu ditekankanbahwa aspek kecerdasan itu

seyogyanya dipandang sebagai suatukeutuhan. Hal itu tercermin dari konsepkecerdasan pada saat ini, dimanakecerdasan tidak semata-mataberkenaan dengan aspek nalar atauintelektual atau kognitif tetapimelingkupi segala potensi individu.Sebagaimana kini kita kenal dalamkonsepsi kecerdasan intelektual,kecerdasan spiritual, kecerdasanemosional, kecerdasan sosial, dankecerdasan kinestetikAdapun prinsip pendidikan nasionaldiantaranya adalah pendidikandiselenggarakan secara demokratis danberkeadilan serta tidak diskriminatifdengan menjunjung tinggi hak asasimanusia, nilai keagamaan, nilaikulturan dan kemajemukan bangsa.Pendidikan diselenggarakan sebagaisuatu proses pembudayaan danpemberdayaan peserta didik yangberlangsung sepanjang hayat. Danpendidikan diselelenggarakan denganmemerikan keteladanan, membangunkemauan, dan mengembangkankreativitas peserta didik dalam prosespembelajaran.Untuk mencapai tujuan dan prinsippendidikan nasional di atas makadibutuhkan tenaga pendidik salahsatunya yakni guru. Berdasarkan pasal1 Undang - Undang Nomor 14 Tahun2005 tentang Guru dan Dosen yangberbunyi “Guru adalah pendidikprofesional yang mendidik, mengajar,
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membimbing, mengarahkan, melatih,menilai, dan mengevaluasi peserta didikpada pendidikan anak usia dini padajalur pendidikan formal, pendidikandasar, dan pendidikan menengah”. Haltersebut menunjukkan bahwakompetensi seorang guru sangatmenentukan mutu pendidikan.Kompetensi yang harus dimiliki olehseorang guru adalah kompetensipedagogik, profesional, kepribadian dansosial. Dalam kompetensi pedagogikguru, seorang guru dituntut untukmempunyai kemampuan mengelolapembelajaran peserta didik.Kompetensi pedagogik guru dalam halini kemampuan dalam mengelola kelas,dapat terlihat dari cara guru mengajardengan melakukan variasi dalam setiapkegiatan belajar, ketrampilan yangberhubungan dengan upaya untukmenciptakan dan mengendalikan kelas.Lebih lanjut kreatifitas guru dalampengelolaan kelas dan  menciptakansuasana yang kondusif serta demokratissehingga dapat mencapai hasil belajaryang optimal.Pendidikan Kewarganegaraanmengembangkan tiga kompetensi yangharus dimiliki peserta didik, yakni: civic
knowledge (pengetahuankewargnegaraan), civic
value/disposition (nilai/karaterkewarganegaraan) dan civic skill(ketrampilan kewarganegaraan).Pembagian tersebut Menurut Winarno

dan Wijianto (2010: 50) menjelaskanbahwa, “pembagian atas ketiga domainini jika dikaitakan dengan modelBenjamin S Bloom maka akan tampakkesejajarannya dengan tiga ranah;kognitif, afektif dan psikomotor”. Lebihlanjut dijelaskan bahwa, “pengetahuankewarganegaraan (civic knowledge)bisa disejajarkan dengan domain atauranah kognitif, ketrampilan/kecakapankewarganegaraan (civic skills) sejajardengan domain atau ranah psikomotor,sedangkan sikap/watakkewarganegaraan (civic disposition)sejajar dengan domain atau ranahefektif”.Tujuan dari pelajaran PendidikanKewarganegaraan adalah agar pesertadidik memiliki kemampuan sebagaiberikut:1)berpikir secara kritis, rasional, dankreatif dalam menanggapi isukewarganegaraan; 2) berpartisipasisecara aktif dan bertanggung jawab,dan bertindak secara cerdas dalamkegiatan bermasyarakat, berbangsa,dan bernegara, serta anti korupsi; 3)berkembang secara positif dandemokratis untuk membentuk diriberdasarkan karakter-karaktermasyarakat Indonesia agar dapat hidupbersama dengan bangsa-bangsalainnya; 4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan duniasecara langsung atau tidak langsungdengan memanfaatkan teknologi
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informasi dan komunikasi. (Winarno,2013: 18-19)Pendidikan Kewarganegaraansebagai pendidikan demokrasiesensinya adalah untuk meningkatkankemampuan partisipasi warga negaradalam memelihara danmengembangkan sistem politikdemokrasi Pancasila. Kehidupandemokrasi akan tumbuh kuat tidakhanya oleh bentuk pemerintah yangdemokratis, tetapi juga didukung olehkehidupan demokratis warga negara.Kehidupan demokratis ini dilakukanmelalui pendidikan yang mampumenanamkan nilai-nilai demokrasidalam diri warga negara. Membentukmasyarakat demokratis perludirencanakan, artinya masyarakat yangdemokratis tidak terjadi dengansendirinya melainkan perludipersiapkan karena demokrasimerupakan watak yang dapat terbentukmelalui proses.Proses pendidikan dan pembiasaanyang ideal dilakukan di sekolah, melaluimata pelajaran PendidikanKewarganegaraan. Pendidikandemokrasi yang dilaksanakan dipersekolahan bertujuan untukmembangun kecerdasan berdemokrasibagi peserta didik dan dilaksanakandalam kelas PendidikanKewarganegaraan dalam nuansasebagai laboratorium demokrasi.Seperti “tujuan Pendidikan

Kewarganegaraan pada dasarnyaadalah menjadikan warga negara yangcerdas dan baik serta mampumendukung keberlangsungan bangsadan negara”. (Hidayat & Azra , 2010: 3)Ada 3 (tiga) Peran PendidikanKewarganegaraan diungkapkan olehBudimansyah (2010: 144-145) yangmengemukakan bahwa, PertamaPendidikan Kewarganegaraan sebagaiprogram kurikuler di lembagapendidikan formal (sekolah/perguruantinggi) maupun non formal (luarsekolah) yang berperan sebagai wahanapemuliaan dan pemberdayaan anakpemuda sesuai dengan potensinya agarmenjadi warganegara yang cerdas danbaik (smart and good citizen). Kedua,Pendidikan Kewarganegaraan sebagaigerakan sosio kulturalkewarganegaraan yang berperan sebagiwahana aktualisasi diri warga negarabaik secara perorangan maupunkelompok sesuai hak, kewajiban, dankonteks sosial budanyanya, melauipartisipasi aktif secara cerdas danbertanggungjawab. Ketiga, PKn sebagaiprogram pendidikan politik kebangsaanbagi para penyelenggara negara,anggota dan pimpinan orgnisasi sosialdan organisaasi politik yang dikemasdalam sebagai bentuk pembinaanpengetahuan kewarganegaraan (civic
knowledge), kecakapankewarganegaraan (civic skills), dankebajikan  kewarganegaraan (civic
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disposition) yang mengacu pada prinsipkonseptual pedagogis untukmengembangkan daya nalar bukansebagai wahana indoktrinasi politik dansebagai suatu proses pencerdasan.Pendidikan Kewarganegaraandengan paradigma baru mempunyaiperan dan fungsi yang sangat strategisuntuk mencerdaskan kehidupan warganegara dalam berdemokrasi. Melaluipembelajaran PendidikanKewarganegaraan di kelas, warganegara muda diajak untuk mempelajari,mengkaji dan menilai dan sekaligusdilatih memecahkan berbagai persoalanyang ada di masyarakat sekitarnya.Guru Pendidikan Kewarganegaraansebagai manajer kelas (pengelolakelas), mempunyai peran dan fungsiyang sangat strategis dalammembangun kecerdasan berdemokrasidan sekaligus menanamkan nilai-nilaidemokrasi di kelas maupun dilingkungan sekolah.Dengan demikian dimanasebelumnya PendidikanKewarganegaraan lebih ditekankansebagai pendidikan indoktrinasi, dandengan paradigma baru bergesermenjadi bidang kajian ilmiah padaprogram pendidikan di sekolah danditerima sebagai wahana utama sertaesensi pendidikan demokrasi. Sebagaibidang kajian ilmiah materi-materiPendidikan Kewarganegaraan dipersekolahan dapat diperdebatkan dan

dikembangkan sekaligus dikembangkansesuai dengan perkembagan nalar dankebutuhan peserta didik. GuruPendidikan Kewarganegaraan diberikeleluasan untuk mengembangkan dayanalar dan kreativitasnya dalammengembangkan materi PendidikanKewarganegaraan kepada peserta didik.Begitu juga PendidikanKewarganegaraan sebagai wahanautama dan esensi pendidikandemokrasi harus dimaknai bahwaproses pembelajaran PendidikanKewarganegaraan dengan cara-carakonvensional harus ditinggalkan,seperti pemikiran bahwa belajar ituharus di dalam kelas, belajar harus guruyang aktif, dan belajar berpusat padaguru.Pengajaran PendidikanKewarganegaraan ditujukan untukmembicarakan hakikat danpemeliharaan terhadap ideologidemokrasi sebagai tangggung jawabyang sangat besar kepada guru. “Prosespembelajaran merupakan bagian dankesatuan dari proses demokrasi.Mengajar demokrasi tanpamempraktikannya di dalam kelasadalah hal yang sia-sia, Itu berartibahwa kelas civics harus menjadilaboratorium demokrasi, yangmempelajari pertumbuhan danmempraktikkan dasar-dasarnya”(AbdulAziz Wahab dan Sapriya, 2011: 17)
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Ketiga komponen PendidikanKewarganegaraan pengetahuankewarganegaraan (civic knowledge),ketrampilan kewarganegaraan (civic
skill) dan sikap kewarganegaraan (civic
disposition) berkaitan erat dengansasaran pebentukan karakter pribadiwarga negara. Warga negara yangmemiliki pengetahuan akan menjadiwarga negara yang cerdas, warganegara yang memiliki ketrampilankewarganegaraan dan menjadi warganegara yang partisipatif danbertanggungjawab. Kecerdasandemokrasi yang dimaksud penelitiberkaitan dengan civic skills(ketrampilan kewarganegaraan)dimana nantinya peserta didik mampumempunyai ketrampilan diantaranyaberani mengemukaan pendapat, beranibertanya dan berpartisipasi aktif dalampembelajaran maupun di lingkungansekolah.Standar Isi PendidikanKewarganegaraan dan Misi Pendidikandemokrasi yang sesuai denganPermendiknas No.22 tahun 2006 belumsepenuhnya tercapai. Pendidikan yangdemokratis kurang diimplementasikandalam pembelajaran di sekolahtercermin di Sekolah MenengahPertama Negeri 1 Kebakkramat, hal inidiketahui setelah penulis melakukanobservasi dan wawancara dengan siswasekolah tersebut dan dari hasilobservasi dan wawancara tersebut

penulis menyimpulkan bahwa prosespembelajaran di SMP Negeri 1Kebakkramat kurang demokratis. Halini ditunjukkan dengan pembelajaranyang kurang hidup, dimana pesertadidik kurang aktif dan terkesanmonoton dalam pembelajaran.Pembelajaran masih berpusat padaguru, nilai-nilai demokrasi yangseharusnya ada dalam pendidikandemokratis masih belum ditunjukkanoleh beberapa siswa. Padahalkeberhasilan belajar siswa dilihat darikemampuan kognitif, afektif danpsikomotor.Mata pelajaran PendidikanKewarganegaraan menuntut siswa jugaharus memiliki kemampuan afektif danpsikomotorik yang sejalan dengankomponen PendidikanKewarganegaraan yaitu civic skills dan
civic disposition. Nilai-nilai demokrasiseharusnya diimplementasikan tidakhanya di dalam kelas ketika prosespembelajaran, tetapi dalam kehidupandi lingkungan sekolah juga harusdiimplementasikan. Di Sekolah dalamupaya membentuk kecerdasandemokrasi melalui kegiatan-kegiatansekolah yang bernuansa demokrasi,seperti kampanye ketua OSIS sampaipada proses pemilu dan pemungutansuara. Kegiatan ini sebagai bentukpembelajaran demokratis yang nyatadimana siswa dapat terlibat secaralangsung. Menurut hasil pengamatan
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ketika peneliti Praktik PengalamanLapangan di sekolah tersebut, adabeberapa siswa masih cenderung pasifmengikuti kegiatan tersebut, terlihatdengan respon siswa yang kurangantusias. Fenomena tersebutmenunjukkan bahwa peserta didik disekolah tersebut masih kurang dalamkomponen civic skills, ketrampilanmereka dalam mengemukakanpendapat, berpartisipasi masih kurang.Dengan adanya tuntuntan bahwaguru harus memiliki kompetensipedagogik (kemampuan dalammengelola kelas) dan dengan tuntutansebagai guru mata pelajaran PendidikanKewarganegaraan, maka seharusnyaguru Pendidikan Kewarganegaraanmengelola pembelajaran yang dapatmenumbuhkan kecerdasanberdemokrasi siswa di kelas dalam halini ketrampilan siswa untuk beranibertanya, berpendapat,berargumentasi, toleransi, belajarmenghargai dan menghormatipendapat orang lain, tanggung jawab,jujur, kesamaan hak dan kewajiban,tumbuhnya semangat persaudaraandan akan berdampak pada perilakusiswa di lingkungan sekolah maupunmasyarakat.Berdasarkan pemaparan di atasmaka masalah yang dirumuskan adalah“Bagaimana kompetensi pedagogikguru PKn dalam membangunkecerdasan berdemokrasi?, Apa saja

faktor pendukung dan penghambatguru PKn? dan Apa dampak perilakupeserta didik yang memiliki kecerdasanberdemokrasi?”. Penelitian inibertujuan untuk mendeskripsikanupaya guru PKn dalam membangunkecerdasan berdemokrasi, faktorpendukung dan penghambat sertadampak perilaku dari kecerdasanberdemokrasi yang dimiliki pesertadidik kelas VIII SMP Negeri 1Kebakkramat tahun 2016.
B. METODE PENELITIANPenelitian ini memilih lokasi di SMPNegeri 1 Kebakkramat. Penelitian inimenggunakan pendekatan penelitiankualitatif. Peneliti dalam hal iniberusaha untuk menggambarkanketerangan, konsep dan tanggapan ataurespon yang berhubungan denganobyek. Peneliti menyajikan data databerupa keterangan atau tanggapan dariinforman dengan memahami maknabaru, observasi lapangan serta studidokumen yang berhubungan denganobyek, yaitu mengenai Kompetensipedagogik guru PKn dalam membangunkecerdasan berdemokrasi kelas VIII(delapan) di SMP Negeri 1Kebakkramat. Selanjutnya, penelitianini menggunakan jenis penelitiankualitatif dengan menyajikan datadeskriptif berupa keterangan atautanggapan dari informan, observasilapangan serta studi dokumen yang
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berupa fakta yang berkaitan denganKompetensi pedagogik guru PKn dalammembangun kecerdasan berdemokrasikelas VIII (delapan) di SMP Negeri 1Kebakkramat.Data yang digunakan dalam penelitianini ialah data kualitatif. Data kualitatifdiperoleh melalui berbagai macamteknik pengumpulan data, antara lain:wawancara, analisis dokumen,observasi yang telah dituangkan dalamcatatan lapangan maupun gambar yangdiperoleh melalui pemotretan saatpenelitian berlangsung. Sumber datadalam penelitian ini meliputi dataprimer, data sekunder dan dokumen.Data primer merupakan data utamayang diperlukan dalam penelitian. Dataprimer dalam penelitian ini bersumberdari hasil wawancara yang bersumberdari informan. antara lain: wakil kepalasekolah bagian kurikulum, guru PPKn,dan peserta didik SMP Negeri 1Kebakkramat. Selanjutnya, datasekunder dalam penelitian inibersumber dari literatur-literatur,peraturan perundangan, dokumen-dokumen resmi yang berhubungandengan masalah yang diteliti antaralain: dokumen yang memuat data profilsekolah SMP Negeri 1 Kebakkramat,Silabus, Program semester dan RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP)Teknik sampling dalam penelitianini bersifat purposive sampling, dimanapeneliti cenderung memilih informan

yang lebih tahu. Teknik pengumpulandata yang digunakan untukmemperoleh dan menyususn datapenelitian adalah dengan wawancara,observasi serta analisis dokumen. Gunamemperoleh data yang benar-benarvalid, maka pemeriksaan keabsahandata dalam penelitian ini menggunakanteknik trianggulasi data dantrianggulasi metode untuk menutupkemungkinan apabila ada kekurangandata dari salah satu sumber. Sedangkanteknik analisis data menggunakanmodel deskriptif analisis dengan tahap-tahap sebagai berikut: (1)Pengumpulan Data, (2) Reduksi Data,(3) Sajian Data, (4) Pengambilankesimpulan. Adapun prosedurpenelitian dengan langkah-langkahsebagai berikut: Memilih Topik Kajian,instrumentasi, pelaksanaan penelitian,dan pengolahan data hasil penelitian.
C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASANKompetensi pedagogik terdiri ataslima sub kompetensi seperti yangdikemukakan Sudarwan Danin (2010:22) sebagai berikut:kompetensi pedagogik terdiri atas limasub kompetensi, yaitu:  memahamipeserta didik secara mendalam;merancang pembelajaran; termasukmemahami landasan pendidikan untukkepentingan pembelajaran;melaksanakan pembelajaran;merancang dan melaksanakan evaluasi
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pembelajaran; dan mengembangkanpesera didik untuk megaktualisasikanberbagai potensinyaPendidikan demokrasi yangdilaksanakan di persekolahan bertujuanuntuk membangun kecerdasanberdemokrasi bagi peserta didik dandilaksanakan dalam kelas PendidikanKewarganegaraan dalam nuansasebagai laboratorium demokrasi.Seperti “tujuan PendidikanKewarganegaraan pada dasarnyaadalah menjadikan warga negara yangcerdas dan baik serta mampumendukung keberlangsungan bangsadan negara”. (Komaruddin danAzyumardi, 2010: 3). Selanjutnyaberdasarkan penelitian di peroleh hasilsebagai berikut:
1. Kompetensi Pedagogik Guru

Pendidikan Kewarganegaraan
dalam Membangun Kecerdasan
Berdemokrasi pada Peserta Didik
Kelas VIII di SMP Negeri 1
KebakkramatBerdasarkan hasil wawancara,observasi dan analisis dokumen yangtelah dilakukan peneliti dapat diketahuibahwa guru PendidikanKewarganegaraan telah melaksanakanbeberapa komponen dalam kompetensipedagogik dalam membangunkecerdasan berdemokrasi guru yaitumeliputia. Guru dalam Memahami KarakteristikPeserta Didik dilakukan dengan

memahami kognitif dan kepribadianpeserta didik untuk mengidentifikasibekal bahan ajar awal belumdilakukan.b. Guru dalam Merancang Pembelajaran,dengan memasukkan materi dannilai-nilai demokrasi dalam RPP(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),dan memuat hal-hal berikut:Membuat tujuan instruksionalkhusus; Menyiapkan materi yangrelevan dengan tujuan, waktu,fasilitas, perkembangan ilmu,kebutuhan dan kemampuan siswa,komprehensif dan sistematis, danfungsional efektif; merancang metodeyang disesuaikan dengan situasi dankondisi siswa, meliputi metodediskusi, tanya jawab dan ceramahvariatif; Menyediakan sumber belajar,yakni: buku paket kurikulum KTSP,lembar kerja siswa dan internet; danMenyiapkan media antara lain: powerpoint, white board, gambar-gambaryang berhubungan dengan materipembelajaran.c. Guru dalam MelaksanakanPembelajaran, menggunakanbeberapa metode pembelajaranseperti diskusi, tanya jawab, jig saw,ceramah variatif. Hal ini sesuaidengan rancangan yang disusundalam RPP (Rencana PelaksanaanPembelajaran). Perihal kompetensipedagogik guru dalam komponenmelaksanakan pembelajaran sebagai
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upaya membangun kecerdasanberdemokrasi warga Negaradilakukan dengan metode diskusi saatproses pembelajaran berlangsungsebagai sarana interaksi antarapeserta didik dengan guru danpeserta didik dengan peserta didik.d. Guru dalam Merancang danMelaksanakan Evaluasi Pembelajaran,dengan melakukan penilaian tigaaspek, baik pengetahuan, sikapmaupun ketrampilan. Pengetahuan(kognitif) menggunakan tes tertulisdan tes lisan dengan instrumen soalpilihan ganda dan uraian, serta daftarpertanyaan. Penilaian sikap danketrampilan dilakukan denganpengamatan saat pembelajaranberlangsung dengan indikatorkeaktifan, wawasan, kemampuanmengemukakan pendapat dankerjasama.e. Guru dalam Mengembangkan PesertaDidik untuk MengaktualisasikanBerbagai Potensi Yang Dimilikinya,dengan cara membimbing danmengarahkan peserta didik baikdalam proses pembelajaran sepertiketika kegiatan berdiskusi dan di luarpembelajaran untuk mengikutikegaiatan sekolah seperti OSIS,kampanye dan pemilihan ketua OSISdi sekolah.Dari pemaparan di atas komponenkompetensi pedagogik guru dalamupaya membangun kecerdasan

berdemokrasi sudah dilaksanakanmeskipun ada beberapa komponenyang belum optimal.
2. Faktor Pendukung dan

Penghambat Guru Pendidikan
Kewarganegaraan dalam Upaya
Membangun Kecerdasan
Berdemokrasi pada Peserta Didik
Kelas VIII (Delapan) di SMP
Negeri 1 Kebakkramata. Faktor pendukung, meliputi:1) Faktor misi sekolah, yang dapatdimaknai bahwa kompetensi gurusangat diperlukan khususnya dalampengelolaan kelas yang berkualitas,dan menghasilkan lulusan yangcerdas baik kecerdasan intelektual,emosional, sosial maupun spiritual.2) Faktor alokasi waktu pelajaranPendidikan Kewarganegaraan yang3 (tiga) jam pelajaran dalam satuminggu dimaknai dapatmemberikan kesempatan waktubagi guru dalam membangunkecerdasn berdemokrasi padapeserta didik.3) Faktor kegiatan-kegiatan yangdiselenggarakan sekolah sebagaiupaya membangun kecerdasanberdemokrasi. Seperti kampanyedan pemilihan ketua OSIS)4) Faktor fasilitas pembelajaran yanglengkap seperti white board, LCDdan jaringan internet yang cukup disetiap kelas.
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5) Faktor komponen kompetensipedagogik guru PendidikanKewarganegaraan itu sendiri sepertipemahaman terhadap peserta didik,merancang pembelajaran,melaksanakan pembelajaran,merancang dan melaksanakanevaluasi, dan mengembangkanpotensi peserta didik.Hal ini sesuai dengan pendapatMuhibbin Syah (2006: 144) yangmenyatakan bahwa secara global,faktor-faktor yang mempengaruhiproses belajar siswa, antara lain:1) Faktor internal (faktor dari dalamdiri siswa), yakni keadaaan ataukondisi siswa;2) Faktor eksternal (faktor dari luarsiswa), yakni kondisi lingkunganbelajar di sekitar siswa;3) Faktor pendekatan belajar(approach to learning), yakni jenisupaya belajar yang meliputi strategidan metode yang digunakan siswauntuk melakukan kegiatanmempelajari materi-materipelajaran.b. Faktor penghambat, meliputi:1) Faktor Internal, yakni: Pertama,masih ada peserta didik yang ramaisendiri ketika sedang mengikutipembelajaran. Kedua, Materipendidikan Kewarganegaraan yangbanyak sehingga memaksa gurukadang mengabaikan transfer valuedan fokus pada transfer knowledge.

Hal ini juga sesuai dengan pendapatBudimansyah (2010: 142-143) tentangpelaksanaan pembelajaran PendidikanKewarganegaraan yang salah arah,yaitu:1) Proses pembelajaran dan penilaiandalam PKn lebih menekankan padadampak instriksional (instructionaleffects) yang terbatas padapenguasaan materi (contentsmastery). atau dengan kata lainhanya menekankan pada dimensikognitif saja.2) Pengelolaan kelas belum mampumenciptakan suasana kondusif danproduktif untuk memberikanpengalaman belajar pada siswamelalui perlibatan secara proaktifdan interaktif dalam proses belajardi kelas atau di luar kelas (intra danekstra kurikuler) sehingga berakibatpada miskinnya pengalaman belajaryang bermakna (meaningfullearning) untuk mengembangkankehidupan dan perilaku siswa.3) Pelaksanaan kegiatanekstrakurikuler sebagai wahanasosio-pedagogis untuk mendapatkan“hands-on experiences” juga belummemberikan kontribusi yangsignifikan untuk menyeimbangkanantara penguasaan teori danpraktek pembiasaan perilaku danketrampilan dalam kehidupan yangdemokratis dan sadar hukum.
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2) Faktor eksternal, meliputi faktorlingkungan, seperti keluargadisebabkan karena kurangnyakomunikasi antara peserta didikdengan orang tua karena kesibukanorang tuanya sehingga pergaulanpeserta didik kurang pengawasan.Selain itu lingkungan pergaulan jugaberpegaruh. Apalagi usia pesertadidik sekolah menengah pertamayang masih sering ikut-ikutan temandan belum jelas maksud dari suatutindakan. Faktor lingkungan pesertadidik tersebut, apabila dikaikandengan teori sesuai denganpemikiran Dorothy Low Nolte, yangmengatakan bahwa, “Anak akantumbuh sebagaimana lingkunganyang mengajarinya dan lingkungantersebut juga merupakan sesuatuyang menjadi kebiasaan yangdihadapinya setiap hari”(Hidayatullah, 2010: 55).
3. Dampak Kompetensi Pedagogik

Guru Pendidikan
Kewarganegaraan dalam Upaya
Membangun Kecerdasan
Berdemokrasi pada Peserta Didik
Kelas VIII di SMP Negeri 1
KebakkramatDadang Sundawa (2010) dalampenelitiannya menyatakan bahwa,Kecerdasan demokrasi dibangun darikelas yang dibiasakan dengan nilai-nilaidemokrasi. Nilai demokrasidikemukakan oleh Zamroni dalam

Winarno (2013: 111) yangmenyebutkan antara lain:1) Toleransi2) Kebebasan mengemukakanpendapat3) Menghormati perbedaan pendapat4) memahami keanekaragamandalam masyarakat terbuka dandemokratis5) menjunjung nilai dan martabatkemanusiaan6) percaya diri7) tidak menggantungkan pada oranglain8) saling menghargai9) mampu mengekang diri10) kebersamaan, dan11) keseimbanganDari pendapat di atas dapatdirumuskan bahwa seseorang memilikikecerdasan demokrasi warga negaraapabila menerapkan nilai-nilaidemokrasi. Berdasarkan hasilpenelitian dapat disimpulkan bahwapeserta didik sudah cukup memilikikecerdasan berdemokrasi dan dapatmenunjukkan dalam tingkah laku, yaitu:Toleransi, Berani bertanya danmengemukakan pendapat,kebersamaan, Berpartisipasi aktif.
D. KESIMPULAN DAN SARANBerdasarkan data yang telahdikumpulkan peneliti di lapangan dananalisis yang dilakukan oleh peneliti,maka dapat disimpulkan bahwa: (1)
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Kompetensi pedagogik guru PendidikanKewarganegaraan dalam membangunkecerdasan berdemokrasi dilakukanmelalui kegiatan belajar mengajar didalam kelas dan kegiatan di luar kelas.Kompetensi pedagogik guru meliputipemahaman terhadap karakteristikpeserta didik, merancang pembelajaran,melaksanakan pembelajaran,melakukan evaluasi pembelajaran danmengembangkan potensi yang dimilikipeserta didik. 2) Faktor pendukungkompetensi pedagogik guru PendidikanKewarganegaraan adalah faktor misisekolah, faktor alokasi waktu pelajaran,faktor kegiatan yang diselenggarakansekolah, faktor fasilitas pembelajaranyang lengkap, faktor kompetensipedagogik guru, dan faktor kemampuansiswa. Sedangkan faktor penghambatyakni: a) faktor internal , seperti faktorsiswa yang masih ramai sendiri ketikapembelajaran dan kadang guru hanyafokus pada transfer knowledge. b)faktor eksternal, seperti pengaruhlingkungan keluarga dan teman sebaya.3) Dampak dari kompetensi guruPendidikan Kewarganegaraan antaralain: a) saling toleransi, menghormatidan menghargai perbedaan, b) beranibertanya dan mengemukakanpendapat, c) menjaga kebersamaan dand) berpartisipasi aktif. Adapun saranyang bisa diberikan terkait kesimpulantersebut antara lain Sebaiknya gurumeningkatkan kompetensi pedagogik

dalam komponen pelaksanaanpembelajaran demi terciptanya suasanakelas yang kondusif dan peserta didikfokus ketika pembelajaran berlangsung,Hendaknya semua pendidik berperandalam membangun kecerdasanberdemokrasi dalam rangkamembentuk warga negara yang cerdasdan baik (smart and good citizen),Peserta didik sebaiknya menghormatiguru ketika proses pembelajarandengan tidak ramai sendiri ketikakegaiatan belajar mengajarberlangsung, Peserta didik sebaiknyalebih aktif dalam mengikuti kegiatanyang diselenggarakan sekolah sehinggaberdampak pada kecerdasan dalamberdemokrasi baik di dalam maupun diluar pembelajaran.
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